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ABSTRAK

Eri Choerunnisa, NIM: 2008201059, “Tradisi Tujuh Bulanan (Tebus
Weteng) dalam Prespektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa
Dukuhturi Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes)”

Tradisi tujuh bulanan (Tebus Weteng) adalah praktik sosial yang
dijalankan oleh masyarakat di Desa Dukuhturi, Kecamatan Ketanggungan,
Kabupaten Brebes. Tradisi ini dilakukan ketika usia kandungan mencapai tujuh
bulan, terutama untuk anak pertama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memahami praktik tradisi Tebus Weteng di Desa Dukuhturi, perspektif sosiologi
hukum Islam terhadap tradisi ini, dan pandangan tokoh masyarakat di Desa
Dukuhturi tentang tradisi Tebus Weteng.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari praktek tradisi tujuh bulanan
(Tebus Weteng) di Desa Dukuhturi, Kecamatan Ketanggungan, Kabupaten
Brebes. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengeksplorasi perspektif sosiologi
hukum Islam terhadap tradisi Tebus Weteng di Desa Dukuhturi, serta pandangan
para tokoh masyarakat di Desa Dukuhturi, Kecamatan Ketanggungan, Kabupaten
Brebes mengenai tradisi Tebus Weteng tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode: kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data primer diperoleh melalui observasi; wawancara, dokumentasi, dan
data sekunder dari buku dan artikel terkait. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis.

Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa hasil. Pertama, tradisi Tebus
Weteng di Desa Dukuhturi dilakukan pada usia kandungan tujuh bulan. Kegiatan
Tebus Weteng melibatkan pembacaan surat Yasin bersama-sama, siraman, dan
doa bersama untuk keselamatan janin dan ibu, sebagai bentuk rasa syukur dan
ketaatan kepada Allah SWT.) Kedua, tradist tujuh bulanan (tebus weteng) dalam
perspektif sosiologi hukum- Istam bertujuan untuk memahami dan menganalisis
praktik tersebut dari dua sudut pandang yang berbeda namun saling berkaitan.
Dari segi sosiologi, analisis tradisi int melibatkan dampak sosial, interaksi antar
individu, struktur sosial, dan pola perilaku dalam masyarakat. Sementara itu,
dalam konteks hukum Islam, evaluasi tradisi ini dilakukan dari perspektif syariah,
termasuk keabsahan praktiknya dan kesesuaian dengan nilai-nilai agama Islam.

Kata kunci: Praktik Tebus Weteng, Hukum Islam, Sosial



ABSTRACK

Eri Choerunnisa, NIM: 2008201059, ""The Seven Monthly Tradition (Tebus
Weteng) in the Sociological Perspective of Islamic Law (Case Study in
Dukuhturi Village, Kejiwaan District, Brebes Regency)™

The seven-month tradition (Tebus Weteng) is a social practice carried out
by the community in Dukuhturi Village, Keuhanan District, Brebes Regency. This
tradition is carried out when the pregnancy reaches seven months, especially for
the first child. The aim of this research is to understand the practice of the Tebus
Weteng tradition in Dukuhturi Village, the sociological perspective of Islamic law
towards this tradition, and the views of community leaders in Dukuhturi Village
regarding the Tebus Weteng tradition.

This research aims to study the practice of the seven monthly tradition
(Tebus Weteng) in Dukuhturi Village, Keuhanan District, Brebes Regency. Apart
from that, this research also wants to explore the sociological perspective of
Islamic law on the Tebus Weteng tradition in Dukuhturi Village, as well as the
views of community leaders in Dukuhturi Village, Kebornean District, Brebes
Regency regarding the Tebus Weteng tradition.

This research uses a qualitative: method with a case study approach.
Primary data was obtained through observation, interviews, documentation and
secondary data from related books and articles.-The collected data is then
analyzed.

In this research, several results were found. First, the Tebus Weteng
tradition in Dukuhturi Village is carried out at seven months of pregnancy. The
Tebus Weteng activity. inveolves reading the Yasin letter together, splashing, and
praying together for the safety. of the fetus and mother, as a form of gratitude and
obedience to Allah SWT. Second, the seven-month the tradition of seven months
(tebus weteng) in the sociological perspective of Islamic law aims to understand
and analyze this practice from two_different but related points of view. From a
sociological perspective, analysis,; of. this tradition involves social impacts,
interactions between individuals, social structures and behavioral patterns in
society. Meanwhile, in the context of Islamic law, evaluation of this tradition is
carried out from a sharia perspective, including the validity of its practice and
conformity with Islamic religious values.

Keywords: Practice of Tebus Weteng, Islamic law, social
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

A. Umum

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
B. Konsonan

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi
ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Tabel 0.1
Transliterasi Konsonan
Huruf 1
Nama Huruf Latin Nama
Arab
: Tidak _ i
‘ Alif ; Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta 1 Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
c Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
'd Kha Kh Ka dan Ha
s Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
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B) Za z Zet

o Sa S Es

> Sya Sy Es dan Ye

S Sa S Es (dengan titik di bawah)
P Dat D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za V4 Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain \ Apostrof Terbalik

d Ga G Ge

S Fa F Ef

$ Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

© Na N En

) Wa W We

ol Ha H Ha

5 Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye
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Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda (’).

C. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2
Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kiasrah | I
" Dammah U U

Vokal rangkap bahasa.Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tabel 0.3
Transliterasi Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
g Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
S : kaifa
J$ : haula
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D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.

Tabel 0.4
Transliterasi Maddah
Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
« © Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
& Kasrah dan ya I I dan garis di atas
~ Dammah dan wau 9] u dan garis di atas
Contoh:
SB L mata
) . rama
b . qila

Sl L yamiltu

E. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JubY o3 . raudah al-atfal
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f\l....a.d\ i..g..\.d\ . al-madinah al-fadilah
fx@i.gd\ . al-hikmah
F. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(E]] . rabbana

3 : najjaind

3 : al-haqq
%J\ i al-hajj
P":’ . nuima

s : ‘aduwwun

Jika huruf < ber- tasydid, di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah ( =), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:

(o : ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(s . ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

G. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung, yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contohnya:

M\ - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] :al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
adedan : al-falsafah
S - al-biladu

H. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

Syt . ta’ ' muring
2gd0 . al-naw’
8o L syaiun
&l . umirtu

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab_yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah qgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Ft ‘Umum al-Lafz la bi khusiis al-sabab
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J. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A ks . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

& ey o oA . hum fi rahmatillah
K. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia-yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A-dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Mukammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tis

Abiu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz minn al-Dalal
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